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Abstract 
Reading is an essential language skill for elementary school students because it serves as the 
foundation for acquiring information and understanding various learning materials. First-grade 
students are still at the beginning reading stage, which allows various language errors to occur 
when reading short story texts. This study aimed to describe the forms of language errors and the 
patterns of errors found in first-grade students at SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. This study 
employed a qualitative descriptive approach involving 27 first-grade students of SDIT Ulul Albab 
2 Purworejo as the research subjects. Data were collected through reading aloud tests and 
documentation. The results showed six aspects of reading errors, namely word reading accuracy, 
reading fluency, pronunciation clarity, intonation, word omission, and reading attitude. Fifteen 
patterns of reading errors were identified from these six aspects. The dominant errors were found 
in word reading accuracy and intonation. The findings imply that the results of language error 
analysis can be used as a basis for teachers in designing reading instruction that is appropriate 
to the needs of early-grade students 
Keywords: language errors, reading aloud, short story texts. 
 
Abstrak 
Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar 
karena menjadi dasar dalam memperoleh informasi dan memahami berbagai materi 
pembelajaran. Pada siswa kelas I sekolah dasar, kemampuan membaca masih berada pada 
tahap membaca permulaan sehingga memungkinkan munculnya berbagai bentuk kesalahan 
berbahasa ketika membaca teks cerita pendek. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk kesalahan berbahasa dan pola kesalahan yang ditemukan pada siswa kelas I SDIT Ulul 
Albab 2 Purworejo. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 
penelitian sebanyak 27 siswa kelas I SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes membaca nyaring dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya enam 
aspek kesalahan, yaitu ketepatan membaca kata, kelancaran membaca, kejelasan pengucapan, 
intonasi, penghilangan kata, dan sikap saat membaca. Dari keenam aspek tersebut ditemukan 
lima belas pola kesalahan membaca. Kesalahan yang dominan ditemukan pada aspek ketepatan 
membaca kata dan intonasi. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis kesalahan 
berbahasa dapat digunakan sebagai dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran membaca 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa kelas awal. 
Kata kunci: kesalahan berbahasa, membaca nyaring, teks cerita pendek. 
 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 3 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

1584 
 

PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa sekolah dasar karena menjadi sarana utama dalam berkomunikasi dan 
memperoleh pengetahuan. Abidin (2017) menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa 
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 
pengembangan kemampuan berpikir siswa. Saddhono dan Slamet (2019) menyatakan 
bahwa keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis saling berkaitan satu 
sama lain. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan berbahasa sejak kelas awal 
sekolah dasar menjadi sangat penting untuk mendukung perkembangan akademik 
siswa. 

Salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peran penting dalam 
pembelajaran adalah membaca. Abidin (2017) menyatakan bahwa membaca 
merupakan proses berpikir yang melibatkan pengenalan lambang, pemahaman makna, 
dan penafsiran isi bacaan. Wulandari dan Haryadi (2021) menegaskan bahwa 
kemampuan membaca pada kelas awal menjadi fondasi bagi keberhasilan belajar pada 
jenjang berikutnya. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik akan lebih 
mudah memahami materi pembelajaran dan memperoleh informasi dari berbagai 
sumber. 

Pada siswa kelas I sekolah dasar, kemampuan membaca masih berada pada 
tahap membaca permulaan. Pada tahap ini siswa masih belajar mengenali huruf, 
menghubungkan bunyi dengan lambang, membaca kata, serta memahami kalimat 
sederhana. Snow dkk. (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran membaca pada kelas 
awal harus menekankan kemampuan dasar literasi seperti pengenalan huruf, 
pengenalan bunyi, dan pembacaan kata. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi 
perkembangan kemampuan membaca pada tahap berikutnya. 

Pemilihan kelas I di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo didasarkan pada relevansi 
konteks sekolah dengan fokus penelitian. Sekolah memiliki program literasi seperti 
literasi pagi, pojok baca kelas, gerakan satu minggu satu buku, dan kegiatan berbasis 
proyek. Meskipun program literasi telah berjalan, identifikasi kesalahan membaca pada 
teks cerita pendek secara lebih rinci masih perlu dilakukan agar pelaksanaan literasi 
tidak hanya menekankan kebiasaan membaca, tetapi juga dapat mengenali bentuk 
kesalahan yang muncul ketika siswa membaca teks naratif. 

Salah satu kegiatan yang digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas 
rendah adalah membaca nyaring. Dalman (2018) menyatakan bahwa membaca nyaring 
merupakan kegiatan membaca dengan suara yang jelas sehingga pendengar dapat 
memahami isi bacaan. Melalui membaca nyaring, guru dapat mengetahui kemampuan 
membaca siswa secara langsung, mulai dari ketepatan membaca kata, kelancaran 
membaca, hingga penggunaan intonasi. Selain itu, kegiatan membaca nyaring 
memungkinkan guru mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan siswa selama 
membaca. 

Kesalahan membaca yang dilakukan siswa tidak selalu menunjukkan 
ketidakmampuan, melainkan dapat menggambarkan tahap perkembangan kemampuan 
membaca siswa. Kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan pengucapan, 
penghilangan kata, ketidaktepatan intonasi, maupun kesalahan lainnya. Analisis 
kesalahan membaca menjadi penting karena dapat memberikan informasi mengenai 
kemampuan membaca siswa secara lebih mendalam. Dengan mengetahui bentuk 
kesalahan yang muncul, guru dapat menentukan langkah pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini tidak berfokus pada anggapan bahwa siswa 
mengalami kesulitan membaca, melainkan berupaya mengeksplorasi bentuk kesalahan 
yang muncul ketika siswa membaca. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa dan pola kesalahan yang ditemukan 
pada siswa kelas I SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. 
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Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai kesulitan dan 
kesalahan membaca, tetapi masih terdapat ruang untuk memperinci bentuk kesalahan 
ketika siswa kelas I membaca teks cerita pendek secara nyaring. Penelitian ini 
menempatkan diri pada pemetaan enam aspek membaca, yaitu ketepatan membaca 
kata, kelancaran membaca, kejelasan pengucapan, intonasi, penghilangan kata, dan 
sikap saat membaca. Kebaruan penelitian terletak pada pemetaan lima belas pola 
kesalahan dari keenam aspek tersebut serta pengamatan kemunculannya melalui tiga 
kali tes membaca nyaring. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menunjukkan 
bentuk kesalahan, tetapi juga memberikan dasar bagi rekomendasi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan karakter kesalahan. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji kesalahan atau kesulitan membaca pada 
siswa sekolah dasar. Pratiwi dan Ariawan (2017) membahas kesulitan membaca 
permulaan pada siswa kelas satu, Nurani, Nugraha, dan Mahendra (2021) mengkaji 
kesulitan membaca permulaan pada anak usia sekolah dasar, Rahma dan Dafit (2021) 
membahas kesulitan membaca permulaan siswa kelas I, sedangkan Rohman, Rahman, 
dan Damayanti (2022) menganalisis kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas 
satu. Penelitian lain seperti Sihombing, Sitompul, dan Manalu (2025), membahas 
kesalahan berbahasa siswa sekolah dasar. 

Temuan dari kegiatan penelitian menunjukkan bahwa kesalahan membaca 
memang muncul pada siswa kelas I ketika membaca teks cerita pendek secara nyaring. 
Pada pelaksanaan tes, ditemukan kesalahan berupa perubahan bunyi pada kata, 
perubahan urutan huruf, jeda saat membaca, ketidaktepatan pengucapan bunyi 
konsonan, intonasi yang belum sesuai, kata yang terlewati, serta sikap kurang fokus 
atau kurang percaya diri. Data tersebut memberikan dasar empiris bahwa analisis 
kesalahan membaca perlu dilakukan pada konteks kelas yang diteliti. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo pada bulan Februari sampai Juni 2026. 
Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas I SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. Pemilihan subjek 
dilakukan karena siswa kelas I berada pada tahap membaca permulaan sehingga 
memungkinkan munculnya berbagai bentuk kesalahan membaca. Sebanyak 27 siswa 
tersebut merupakan seluruh siswa pada kelas I yang menjadi lokasi penelitian dan 
dilibatkan sebagai subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian menggunakan seluruh 
anggota kelas sebagai subjek sesuai fokus penelitian, bukan memilih beberapa siswa 
berdasarkan tingkat kemampuan membaca tertentu. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berupaya mendeskripsikan 
fenomena kesalahan membaca berdasarkan data verbal yang muncul selama siswa 
membaca nyaring. Creswell (2018) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan 
untuk memahami makna suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh dari 
partisipan, sedangkan Moleong (2017) menekankan pentingnya penggambaran 
fenomena secara mendalam dalam penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
membaca dan dokumentasi. Tes membaca dilakukan melalui kegiatan membaca 
nyaring teks cerita pendek. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil 
penelitian berupa catatan hasil tes dan dokumentasi kegiatan membaca siswa. Kedua 
teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data mengenai bentuk kesalahan yang 
dilakukan siswa ketika membaca. Tes membaca nyaring dilaksanakan sebanyak tiga 
kali pada waktu yang berbeda dengan menggunakan teks cerita pendek yang berbeda. 
Penggunaan teks yang berbeda dimaksudkan untuk melihat apakah pola kesalahan 
tetap muncul pada bahan bacaan yang berbeda. Teks cerita pendek dipilih karena 
memuat kata, kalimat naratif, dialog, dan tanda baca sehingga keenam aspek kesalahan 
dapat diamati dalam satu kegiatan membaca. 
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Instrumen penelitian berupa lembar penilaian membaca yang dikembangkan 

berdasarkan teori membaca nyaring dan membaca permulaan. Aspek yang diamati 
meliputi ketepatan membaca kata, kelancaran membaca, kejelasan pengucapan, 
intonasi, penghilangan kata, dan sikap saat membaca. Keenam aspek tersebut 
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan berbahasa yang muncul selama 
kegiatan membaca. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif 
yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi tiga 
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan data kesalahan membaca yang 
ditemukan selama kegiatan membaca nyaring. Selanjutnya, data disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk tabel dan uraian naratif untuk memudahkan interpretasi hasil 
penelitian. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan simpulan berdasarkan pola-pola 
kesalahan yang ditemukan. Data hasil tes membaca dan dokumentasi dianalisis untuk 
mengidentifikasi bentuk kesalahan berbahasa serta pola kesalahan yang muncul pada 
siswa kelas I dalam membaca teks cerita pendek. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan membaca siswa kelas I SDIT 
Ulul Albab 2 Purworejo dapat dikelompokkan ke dalam enam aspek. Keenam aspek 
tersebut meliputi ketepatan membaca kata, kelancaran membaca, kejelasan 
pengucapan, intonasi, penghilangan kata, dan sikap saat membaca. Dari keenam aspek 
tersebut ditemukan lima belas pola kesalahan yang dilakukan siswa selama membaca 
teks cerita pendek. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa 
masih berada pada tahap perkembangan membaca. 

Pengelompokan kesalahan membaca ke dalam enam aspek didasarkan pada 
indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian, yaitu ketepatan membaca kata, 
kelancaran membaca, kejelasan pengucapan, intonasi membaca, penghilangan kata, 
dan sikap saat membaca. Keenam aspek tersebut dipilih karena mewakili bentuk 
kesalahan yang dapat diamati secara langsung ketika siswa membaca teks cerita 
pendek secara nyaring. Setiap kesalahan yang muncul selama proses membaca dicatat 
berdasarkan kesesuaiannya dengan indikator pada masing-masing aspek. 

Klasifikasi pola kesalahan ditentukan dengan mengelompokkan bentuk 
kesalahan yang memiliki karakteristik yang sama ke dalam aspek yang sesuai. Misalnya, 
kesalahan berupa perubahan atau penggantian bunyi pada kata dimasukkan ke dalam 
aspek ketepatan membaca kata, membaca secara tersendat atau berhenti pada bagian 
tertentu dimasukkan ke dalam aspek kelancaran membaca, sedangkan kesalahan 
dalam pelafalan bunyi dimasukkan ke dalam aspek kejelasan pengucapan. Kesalahan 
penggunaan tekanan, nada, atau jeda pada kalimat langsung diklasifikasikan sebagai 
kesalahan intonasi, bagian teks yang tidak dibaca dikategorikan sebagai penghilangan 
kata, sedangkan kurangnya fokus, kesiapan, atau kepercayaan diri ketika membaca 
diklasifikasikan pada aspek sikap saat membaca. Selanjutnya, pola kesalahan 
dibandingkan berdasarkan kemunculannya pada tiga kali tes membaca untuk melihat 
bentuk kesalahan yang berulang dan aspek yang paling banyak ditemukan. 
 
Tabel 1. Aspek Kesalahan dan Pola Kesalahan yang Ditemukan 

Aspek Kesalahan Pola Kesalahan yang Ditemukan 

Ketepatan 
membaca kata 

Penggantian bunyi vokal, ketidaktepatan urutan huruf, 
penggantian kata 
Contoh:  
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Kelancaran 
membaca 

Jeda saat membaca, penghilangan kata 

Kejelasan 
pengucapan 

Penggantian bunyi huruf, ketidaktepatan pengucapan bunyi 
konsonan 

Intonasi Ketidaktepatan intonasi kalimat tanya, ketidaktepatan intonasi 
kalimat seru, kurangnya penekanan suara, intonasi datar atau 
monoton 

Penghilangan 
kata 

Pengulangan kata saat membaca, terlewatinya kata pada 
bagian tertentu 

Sikap saat 
membaca 

Kurang percaya diri saat membaca, kurang fokus saat 
membaca 

 
Pada aspek ketepatan membaca kata ditemukan tiga pola kesalahan, yaitu 

penggantian bunyi vokal, ketidaktepatan urutan huruf, dan penggantian kata. Kesalahan 
tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam proses 
pengenalan kata. Menurut Ehri (2017), kemampuan pengenalan kata merupakan dasar 
utama dalam membaca permulaan karena siswa harus mampu mengenali kata secara 
otomatis. Rasinski (2017) juga menjelaskan bahwa akurasi membaca menjadi 
komponen penting dalam membaca nyaring karena memengaruhi pemahaman isi 
bacaan. 

Pada aspek ketepatan membaca kata, ditemukan berbagai bentuk kesalahan 
berupa penggantian bunyi vokal, penggantian bunyi konsonan, serta perubahan 
susunan huruf. Beberapa contoh kesalahan yang ditemukan yaitu kata bola dibaca 
menjadi bole, Mimi menjadi meme, hari menjadi heri, pagi menjadi padi, biru menjadi 
bilu, sangat menjadi tangat, dan senang menjadi tenang. Selain itu, ditemukan pula 
kesalahan perubahan urutan huruf seperti kata bermain menjadi bremain, bernama 
menjadi benarma, dan sekolah menjadi sekloah. Kesalahan-kesalahan tersebut 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi huruf, 
mengenali pola kata, dan menghubungkan simbol tulisan dengan bunyi yang tepat. Kim 
dan Wagner (2021) menyatakan bahwa kemampuan fonologis berperan penting dalam 
ketepatan membaca kata. Castles, Rastle, dan Nation (2018) juga menjelaskan bahwa 
kesadaran fonologis memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan. 

Kesalahan kelancaran membaca ditunjukkan melalui adanya jeda saat 
membaca, pengulangan kata, dan penghilangan kata tertentu. Sebagian siswa masih 
membaca secara terbata-bata dan berhenti ketika menemukan kata yang dianggap sulit. 
Selain itu, beberapa kata seperti pun, sangat, dengan, bersama, lahap, dan tertib sering 
kali terlewati saat siswa membaca teks. Kondisi tersebut menyebabkan bacaan menjadi 
kurang lancar dan tidak mengalir. Rasinski (2018) menyatakan bahwa kelancaran 
membaca mencakup ketepatan, kecepatan, dan ekspresi dalam membaca. Logan dkk. 
(2019) juga menjelaskan bahwa pembaca awal yang belum lancar membutuhkan waktu 
lebih lama dalam memproses kata sehingga bacaan menjadi terputus-putus. 

Pada aspek kejelasan pengucapan, ditemukan kesalahan berupa penggantian 
bunyi huruf dan ketidaktepatan pelafalan beberapa kata. Misalnya, kata biru dibaca 
menjadi bilu, pagi dibaca menjadi padi, sangat dibaca menjadi tangat, dan senang 
dibaca menjadi tenang. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan dalam melafalkan bunyi konsonan tertentu secara tepat. Kim dan 
Wagner (2021) menyatakan bahwa kejelasan pengucapan berkaitan erat dengan 
kemampuan fonologis siswa. Castles, Rastle, dan Nation (2018) menegaskan bahwa 
kesadaran fonologis memiliki peran penting dalam ketepatan pelafalan saat membaca 
nyaring. 

Aspek intonasi menjadi salah satu aspek yang cukup dominan dalam penelitian 
ini. Kesalahan yang ditemukan meliputi ketidaktepatan intonasi kalimat tanya, 
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ketidaktepatan intonasi kalimat seru, kurangnya penekanan suara, dan intonasi yang 
cenderung datar. Beberapa siswa membaca seluruh kalimat dengan nada yang sama 
sehingga perbedaan makna antarjenis kalimat tidak tampak. Selain itu, siswa juga belum 
mampu memberikan penekanan suara pada kata-kata tertentu yang seharusnya 
mendapatkan tekanan. Rasinski (2017) menjelaskan bahwa prosodi yang meliputi 
intonasi, tekanan, dan ekspresi merupakan bagian penting dalam membaca nyaring. 
Paige (2020) juga menyatakan bahwa pembaca awal yang belum memahami fungsi 
tanda baca cenderung membaca dengan intonasi yang datar. 

Pada aspek penghilangan kata, ditemukan beberapa kata yang sering tidak 
dibaca oleh siswa ketika membaca teks, seperti kata pun, sangat, dengan, bersama, 
lahap, dan tertib. Selain itu, beberapa siswa juga mengulang kata yang telah dibaca 
sebelum melanjutkan ke kata berikutnya. Kesalahan tersebut menyebabkan isi bacaan 
menjadi kurang lengkap dan dapat memengaruhi pemahaman terhadap teks. Oakhill, 
Cain, dan Elbro (2018) menyatakan bahwa keterbatasan perhatian dan memori kerja 
dapat menyebabkan siswa melewatkan kata saat membaca. Perfetti dan Stafura (2017) 
juga menjelaskan bahwa kelemahan dalam pemrosesan kata dapat meningkatkan 
kemungkinan terjadinya penghilangan kata. 

Aspek sikap saat membaca menunjukkan adanya siswa yang kurang percaya 
diri dan kurang fokus selama kegiatan membaca. Beberapa siswa membaca dengan 
suara pelan, tampak ragu-ragu, sering berhenti sebelum melanjutkan bacaan, dan 
kurang berani membaca di depan kelas. Selain itu, terdapat siswa yang mudah 
kehilangan konsentrasi sehingga memengaruhi kelancaran dan ketepatan membaca. 
Guthrie dan Wigfield (2017) menjelaskan bahwa motivasi membaca berpengaruh 
terhadap performa membaca siswa. Toste, Didion, dan Filderman (2020) juga 
menyatakan bahwa kepercayaan diri dan sikap positif terhadap membaca memiliki 
peran penting dalam keberhasilan membaca nyaring. 

Selain data hasil tes membaca, penelitian ini juga didukung oleh data 
dokumentasi yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan membaca nyaring. 
Dokumentasi berupa catatan hasil tes, lembar penilaian, dan dokumentasi kegiatan 
membaca siswa digunakan untuk memperkuat hasil pengamatan terhadap kesalahan 
yang muncul. Data dokumentasi menunjukkan bahwa kesalahan yang ditemukan 
selama kegiatan membaca terjadi secara berulang pada beberapa siswa dan pada 
beberapa kesempatan membaca. Dengan demikian, dokumentasi berfungsi sebagai 
data pendukung yang membantu memperkuat temuan mengenai bentuk dan pola 
kesalahan berbahasa siswa. Hasil dokumentasi yang diperoleh selama penelitian 
mendukung temuan bahwa kesalahan membaca yang muncul pada siswa terjadi pada 
berbagai aspek membaca dan menunjukkan adanya variasi kemampuan membaca 
pada siswa kelas I.  

Lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berisi enam aspek yang 
diamati selama siswa melakukan kegiatan membaca nyaring teks cerita pendek, yaitu 
ketepatan membaca kata, kelancaran membaca, kejelasan pengucapan, intonasi 
membaca, penghilangan kata, dan sikap saat membaca. Setiap aspek digunakan untuk 
mencatat bentuk kesalahan yang muncul selama siswa membaca teks. Pada aspek 
ketepatan membaca kata, lembar penilaian digunakan untuk mencatat ketidaktepatan 
dalam membaca kata sesuai dengan teks; aspek kelancaran digunakan untuk mencatat 
pembacaan yang tersendat, berhenti, atau mengeja; aspek kejelasan pengucapan 
digunakan untuk mencatat ketidaktepatan pelafalan bunyi; aspek intonasi digunakan 
untuk mencatat penggunaan tekanan, nada, dan jeda, terutama pada kalimat langsung; 
aspek penghilangan kata digunakan untuk mencatat bagian teks yang tidak dibaca; 
sedangkan aspek sikap saat membaca digunakan untuk mencatat kesiapan, fokus, dan 
kepercayaan diri siswa selama membaca. 

Pengisian lembar penilaian dilakukan selama pelaksanaan tes membaca 
nyaring. Peneliti mencatat kesalahan yang muncul pada setiap aspek berdasarkan 
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perilaku membaca siswa dan memberikan skor sesuai dengan kriteria penilaian yang 
telah ditetapkan dalam instrumen. Hasil pencatatan tersebut kemudian digunakan untuk 
mengelompokkan kesalahan berdasarkan enam aspek penelitian dan membandingkan 
kemunculan kesalahan pada tiga kali pelaksanaan tes. Dengan demikian, lembar 
penilaian tidak hanya berfungsi sebagai catatan dokumentasi, tetapi juga menjadi 
instrumen untuk merekam dan mengorganisasi data kesalahan membaca yang 
ditemukan selama penelitian. 
Tabel 2. Hasil Temuan Kesalahan Siswa 

No. Aspek Kesalahan Jumlah 
Siswa 

Frekuensi 
Kesalahan 

Persentase 

1 Intonasi 8 siswa 8 29,6% 

2 Kejelasan pengucapan 7 siswa 7 25,9% 

3 Sikap saat membaca 5 siswa 5 18,5% 

4 Ketepatan membaca 
kata 

4 siswa 4 14,8% 

5 Kelancaran membaca 4 siswa 4 14,8% 

6 Penghilangan kata 3 siswa 3 11,1% 

 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang paling dominan 

terdapat pada aspek ketepatan membaca kata dan intonasi. Berdasarkan hasil tes, 
kesalahan pada aspek intonasi ditemukan pada 8 siswa dengan frekuensi 8 kesalahan 
atau sebesar 29,6%, sedangkan kesalahan pada aspek ketepatan membaca kata 
ditemukan pada 4 siswa dengan frekuensi 4 kesalahan atau sebesar 14,8%. Jika 
diurutkan berdasarkan jumlah kesalahan, aspek intonasi berada pada peringkat 
pertama, diikuti kejelasan pengucapan sebanyak 7 siswa (25,9%), sikap saat membaca 
sebanyak 5 siswa (18,5%), ketepatan membaca kata dan kelancaran membaca masing-
masing sebanyak 4 siswa (14,8%), serta penghilangan kata sebanyak 3 siswa (11,1%). 
Data tersebut memberikan gambaran kuantitatif mengenai sebaran kesalahan pada 
setiap aspek sehingga pembaca dapat memverifikasi pola kesalahan yang ditemukan 
dalam penelitian. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas I masih berada pada tahap 
perkembangan membaca permulaan. Kesalahan yang ditemukan bukan merupakan 
bentuk ketidakmampuan siswa, melainkan bagian dari proses perkembangan 
kemampuan membaca. Dengan demikian, hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
dasar dalam merancang pembelajaran membaca yang sesuai dengan karakteristik 
siswa kelas awal. Rancangan pembelajaran yang sesuai dapat berupa pembelajaran 
membaca secara bertahap melalui pemodelan membaca oleh guru, latihan membaca 
nyaring secara berulang, membaca bersama atau berpasangan, serta pemberian latihan 
khusus pada kata-kata yang sering mengalami kesalahan dan penggunaan intonasi 
pada kalimat langsung. Kegiatan tersebut dilakukan dengan menggunakan teks cerita 
pendek yang sederhana dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, disertai umpan 
balik langsung agar siswa dapat memperbaiki ketepatan membaca kata dan 
penggunaan intonasi. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu memberikan latihan 
membaca nyaring secara rutin serta memberikan umpan balik terhadap kesalahan yang 
dilakukan siswa. Guru juga perlu memperhatikan aspek intonasi, pengucapan, dan 
kepercayaan diri siswa ketika membaca. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan 
sebagai dasar dalam memberikan pendampingan kepada siswa yang masih 
menunjukkan kesalahan membaca tertentu. Dengan demikian, pembelajaran membaca 
di kelas awal dapat berlangsung lebih efektif. 

 
SIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa dalam membaca teks 
cerita pendek pada siswa kelas I SDIT Ulul Albab 2 Purworejo ditemukan pada enam 
aspek, yaitu ketepatan membaca kata, kelancaran membaca, kejelasan pengucapan, 
intonasi, penghilangan kata, dan sikap saat membaca. Dari keenam aspek tersebut 
ditemukan lima belas pola kesalahan yang menggambarkan bentuk kesalahan yang 
dilakukan siswa ketika membaca nyaring. 

Pola kesalahan yang dominan ditemukan pada aspek ketepatan membaca kata 
dan intonasi. Kesalahan yang muncul menunjukkan bahwa siswa masih berada pada 
tahap perkembangan membaca permulaan sehingga memerlukan latihan membaca 
yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi 
pembelajaran membaca dan sebagai dasar dalam memberikan pendampingan kepada 
siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelas 
dengan jumlah subjek yang terbatas. Penelitian juga hanya berfokus pada bentuk 
kesalahan yang muncul tanpa mengkaji faktor penyebab kesalahan secara mendalam. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor penyebab kesalahan 
membaca dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengurangi 
kesalahan tersebut. 
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